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ORINEWS.id – Pengusutan teror kepala babi yang ditujukan pada
redaksi Tempo bergerak satu langkah. Direktorat Tindak Pidana
Umum Bareskrim Polri berhasil menemukan kurir pembawa paket
yang merupakan sopir ojek online (ojol) dan telah memeriksanya
sebagai saksi.

“Hari ini, salah satu saksi, yaitu sopir Gojek yang mengirim
(paket  berisi  kepala  babi),  sedang  kami  periksa,”  kata
Direktur  Tindak  Pidana  Umum  Bareskrim  Polri  Brigjen  Pol.
Djuhandhani Rahardjo Puro di Gedung Bareskrim Polri, Jakarta,
Kamis, 10 April 2025.

Pada  19  Maret  2025,  Francisca  Christy  Rosana  atau  Cica,
wartawan desk Politik dan host siniar Bocor Alus Politik di
YouTube Tempodotco, menerima kiriman paket berisi kepala babi
yang dipotong kedua telinganya.

Menurut  Brigjen  Djuhandhani,  pemeriksaan  driver  ojol  ini
merupakan hasil dari pengembangan penyelidikan. Namun, polisi
belum bisa menemukan siapa pengirim paket itu.
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“Sopir  Gojek-nya  sudah  kami  periksa.  Ternyata  ini  semacam
terputus karena sopir tersebut mendapat kiriman dari sopir
ojol Grab,” katanya seperti dikutip Antara.

Terkait  asal  objek  teror  tersebut,  Djuhandhani  belum  bisa
membeberkan lantaran masih dalam tahapan pemeriksaan saksi.

“Lagi diperiksa. Nanti kalau lebih jelas baru kami sampaikan,”
ucapnya.

Ia  memastikan  bahwa  penyidik  terus  menyelidiki  dengan
memeriksa titik-titik CCTV serta memeriksa saksi-saksi.

Saat ini, kata dia, penyidik telah memeriksa delapan orang
saksi.

Proses pemeriksaan saksi ini sempat terhenti lantaran penyidik
ikut serta dalam proses pengamanan Lebaran. Namun, usai arus
balik Lebaran, penyidik kembali melanjutkan pemeriksaan, salah
satunya dengan memeriksa sopir ojol tersebut pada hari ini.

“Semoga ini juga bisa membuka tabir permasalahan ini. Sampai
saat  ini,  masih  proses  penyelidikan  dan  kami  terus
melaksanakan upaya penyelidikan untuk mengungkap kasus ini,”
ucapnya.

Brigjen Djuhandhani mengatakan bahwa penyidik dalam kasus ini
mendalami  dugaan  tindak  pidana  ancaman  kekerasan  dan/atau
menghalang-halangi  kerja  jurnalistik  sebagaimana  dimaksud
dalam Pasal 335 KUHP dan/atau Pasal 18 ayat (1) Undang-Undang
Nomor 40 Tahun 1999 tentang Pers.

Selain kepala babi, Redaksi Tempo juga menerima teror dalam
bentuk enam ekor tikus got yang sudah dipotong kepalanya.
Bangkai itu dimasukkan dalam kardus dibungkus kertas kado,
yang dilemparkan dari gang samping Kantor Tempo pada 22 Maret
2025. Bungkusan ini ditemukan seorang sekuriti sekitar pukul 8
WIB.



Teror Pertama dengan Makhluk Hidup
Teror kepala babi dan bangkai tikus yang diterima redaksi
Tempo bulan lalu terus mendapat sorotan publik. Menurut Wakil
Pemimpin Redaksi Tempo Bagja Hidayat, dari serangkaian teror
yang pernah diterima Tempo sejak berdiri 54 tahun lalu, untuk
pertama  kalinya,  redaksi  Tempo  mendapatkan  teror  dengan
memakai hewan sebagai perantara pesan.

“Sebelum-sebelumnya  teror  memakai  serangan  digital,
penyadapan,  intersepsi  Pegasus,  penggerudukan  oleh  massa,
bahkan bom,” kata Bagja Hidayat, pada Jumat, 28 Maret 2025.

Bagja mengatakan, teror ini sebagai tindakan pengecut dan tak
bermoral. “Ada orang yang coba menakuti orang lain dengan
membunuh makhluk hidup,” katanya.

Kendati  kebebasan  pers  dan  keselamatan  jurnalis  sudah
dibeleidkan, nyatanya kesadaran sejumlah pihak akan hal itu
masih  minim.  Ini  terbukti  dari  banyaknya  serangan-serangan
yang dialami Tempo dalam kurun tiga tahun terakhir.

Berikut kronologi rentetan serangan teror kepada Tempo:

– Juli 2022:
Ketika kasus pembunuhan Brigadir Nofriansyah Yosua Hutabarat
alias Brigadir J yang didalangi eks Kadiv Propam Polri Ferdy
Sambo  sedang  naik,  kediaman  jurnalis  Tempo  Riky  Ferdianto
didatangi  oleh  orang-orang  yang  tidak  dikenal  dan  memfoto
rumah serta daerah sekitarnya

– 31 Oktober 2023:
Wakil  Pemimpin  Redaksi  atau  Wapemred  Tempo  Bagja  Hidayat
mendapat  notifikasi  dari  Apple  bahwa  email  dan  ID-nya
kemungkinan terkena serangan diduga Pegasus. Notifikasi email
ini terjadi dua hari setelah Tempo menerbitkan laporan utama



“Timang-timang Dinastiku Sayang”.

Laporan itu tentang keluarga Joko Widodo atau Jokowi yang
memajukan Gibran Rakabuming Raka sebagai calon wakil presiden.
Bagja  baru  mengganti  telepon  seluler  setelah  mendapat
notifikasi  susulan  pada  2  November  2023.

– Februari 2024:
Ada orang tidak dikenal yang memfoto-foto daerah rumah Cica,
barang bukti berupa kesaksian orang-orang sekitar.

– 22 Juli 2024:
Penyebaran surat audiensi dengan Kementerian Komunikasi dan
Informatika, terjadi doksing nomor WhattsApp, email kantor,
email  pribadi  dari  Tim  Iklan  oleh  akun  buzzer,  dikaitkan
dengan narasi “Tempo Has Fallen”.

– 6 Agustus 2024:
Pengrusakan pertama mobil jurnalis Tempo sekaligus host Bocor
Alus Politik Tempo, Hussein Abri Dongoran, oleh orang tidak
dikenal di Jalan Pattimura, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan—di
belakang  Markas  Besar  Kepolisian  RI.  Sudah  dilaporkan  ke
Polres Jakarta Selatan dengan barang bukti foto. Belum ada
update sejak pemanggilan pelapor pada 12 Agustus 2024.

– 3 September 2025:
Pengrusakan kedua mobil Hussein oleh dua orang tidak dikenal
di Pos Polisi Kukusan. Sudah dibuatkan laporan di Polda Metro
Jaya dengan memberikan barang bukti dashcam dan CCTV daerah
sekitar. Belum ada update lagi hingga saat ini.

– Januari 2025 sampai sekarang:
Serangan massif akun-akun anonim di media sosial sejak Januari
hingga sekarang dengan menyebarkan narasi bahwa Tempo adalah
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antek asing, kaki tangan George Soros karena Tempo didanai
Media  Development  Investment  Fund  (MDIF),  hingga  dituding
sebagai agen Badan Intelijen Pusat Amerika Serikat (CIA).

– 19 Maret 2025:
Koalisi  Masyarakat  Sipil  Peduli  Media  (KMPSM)  melakukan
demonstrasi  di  depan  gedung  Dewan  Pers  dan  kantor  Meta,
meminta agar Dewan Pers memanggil Tempountuk diperiksa karena
terafiliasi sebagai agen asing George Soros, dan meminta Meta
agar memblokir platform Instagram Bocor Alus dan Tempo

– 19 Maret 2025:
Pengiriman paket kepala Babi ke kantor Tempo. Mulanya paket
itu diterima oleh sekuriti gedung pada Rabu sore. Namun Cica
baru mengambil dan membuka paket berbungkus stirofian itu pada
keesokan harinya, Kamis, 20 Maret 2025, sepulang dari liputan
bersama Hussein.

Setelah stirofoam dibuka, terpampang jelas kepala babi dengan
kedua  telinga  yang  terpotong.  Kepala  babi  tersebut  masih
mengeluarkan darah. “Sudah tercium bau busuk ketika kardus
dibuka,” kata dia.

Teror ini sudah dibuatkan laporan ke Bareskrim Mabes dengan
barang  bukti  CCTV  lengkap,  kepala  babi  yang  sudah  dijaga
kondisinya

– 20 Maret 2025:
Terjadi hacking nomor orang tua Cica. Orang tidak dikenal ini
menelepon keponakan Cica. Saat keponakan Cica bertanya siapa
dia, orang yang dicurigai laki-laki menjawab “Kalau mau tau
siapa saya, ketemu saja di luar.”



– 22 Maret 2025:
Tempo kembali mendapat teror kiriman paket. Kali ini berisi 6
tikus yang dipenggal, tanpa penyebutan tujuan untuk siapa.

– 20 Maret 2025 hingga sekarang:
Akun  @derrynoah  di  instagram  melakukan  doksing  akun  email
Cica,  dan  ancaman  penyerangan  lanjutan  di  direct  message
Tempo.

– 6 April 2025:
Situs  berita  Tempo  mendapatkan  serangan  siber  berupa
Distributed  Denial  of  Service  (DDoS)  setelah  menerbitkan
laporan  berjudul  “Tentakel  Judi  Kamboja”.  Serangan  terjadi
sejak Ahad siang, 6 April 2025. “Beberapa jam setelah artikel
judi online terbit. Sampai hari ini sudah lebih dari 700 juta
request  DDoS,”  kata  Bagja,  pada  Rabu,  9  April  2025.
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